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 BAB II  
GAMBARAN UMUM DAN KONDISI WILAYAH 

 

2.1 Kondisi Umum Kabupaten Banyumas 

 Gambaran umum dan kondisi wilayah Kabupaten Banyumas secara lengkap akan 

dijelaskan terinci meliputi profil geografi, profil demografi, profil ekonomi dan profil sosial 

budaya dan profil sarana prasarana Cipta Karya. 

2.1.1 Profil Geografi 

2.1.1.1 Letak Geografis 

Secara geografis wilayah Kabupaten Banyumas terletak diantara 108Ü39ô17ò BT -  

109Ü27ô15ò BT dan diantara 7Ü15ô05ò LS - 7Ü37ô10ò LS. Secara administratif Kabupaten 

Banyumas dibatasi oleh: 

¶ Sebelah Utara  :  Kabupaten Tegal dan Kabupaten Pemalang 

¶ Sebelah Selatan  :  Kabupaten Cilacap 

¶ Sebelah Barat  :  Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Brebes 

¶ Sebelah Timur  : Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten 

Kebumen 

Luas wilayah Kabupaten Banyumas adalah 132.759,56 Ha dengan jarak bentang terjauh 

dari Barat ke Timur 96 Km, dan dari Utara ke Selatan sejauh 46 Km. Secara administratif 

wilayah Kabupaten Banyumas meliputi 27 Kecamatan dengan 301 desa dan 30 kelurahan. 

2.1.1.2 Administrasi 

Wilayah Kabupaten Banyumas merupakan wilayah administrasi Kabupaten di Provinsi Jawa 

Tengah yang terletak pada posisi yang strategis, yaitu berada pada persimpangan 

perhubungan lintas daerah yaitu dari Jawa Barat pada lintas selatan menuju Yogyakarta, 

Cilacap dan daerah Pegunungan Dieng atau sebaliknya serta dari Jawa Barat dari lintas Utara 

lewat Kabupaten Tegal menuju Cilacap, daerah Pegunungan Dieng dan Yogyakarta. Untuk 

lebih jelas mengenai orientasi wilayah Kabupaten Banyumas dalam lingkup Provinsi Jawa 

Tengah dan wilayah administrasi Kabupaten Banyumas dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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2.1.1.3 Topografi 

Karakteristik topografi di wilayah Kabupaten Banyumas identik dengan kondisi ketinggian 

lahan dan kemiringan lahan. Wilayah Kabupaten Banyumas berdasarkan ketinggian lahan dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Dataran rendah dengan ketinggian 0 ï 25 meter di atas permukaan laut (dpl) memiliki luas 

26.724,4 ha atau 20,13% dari luas wilayah Kabupaten Banyumas. Wilayah yang berada pada 

ketinggian ini meliputi Kecamatan Jatilawang, Kecamatan Kebasen, Kecamatan Rawalo, 

Kecamatan Tambak, sebagian Kecamatan Kalibagor, sebagian Kecamatan Karanglewas, 

sebagian kecamatan Kemranjen, sebagian Kecamatan Sokaraja, dan sebagian Kecamatan 

Sumpiuh. 

2. Dataran perbukitan dengan ketinggian >25 - 100 meter dpl memiliki luas 42.310,30 ha atau 

31,87% dari luas wilayah Kabupaten Banyumas. Wilayah yang berada pada ketinggian ini 

meliputi Kecamatan Kembaran, Kecamatan Lumbir, Kecamatan Patikraja, Kecamatan 

Purwojati, Kota Purwokerto, Kecamatan Wangon, sebagian Kecamatan Kalibagor, sebagian 

Kecamatan Kedungbanteng, sebagian Kecamatan Karanglewas, sebagian Kecamatan 

Somagede, sebagian Kecamatan Sumbang, dan sebagian Kecamatan Sokaraja. 

3. Dataran tinggi dengan ketinggian >100 ï 500 meter dpl memiliki luas 40.385,3 ha atau 30,42% 

dari luas wilayah Kabupaten Banyumas. Wilayah yang berada pada ketinggian ini meliputi 

Kecamatan Ajibarang, Banyumas, sebagian Kecamatan Baturraden, sebagian Kecamatan 

Cilongok, sebagian Kecamatan Pekuncen, dan sebagian Kecamatan Somagede. 

4. Dataran dengan ketinggian >500 ï 1000 meter dpl memiliki luas 17.364,9 ha atau 13,08% dari 

luas wilayah Kabupaten Banyumas. Wilayah yang berada pada ketinggian ini meliputi sebagian 

Kecamatan Gumelar, sebagian Kecamatan Kedungbanteng, sebagian Kecamatan Pekuncen, 

sebagian Kecamatan Cilongok, sebagian Kecamatan Baturraden dan sebagian Kecamatan 

Sumbang.  

5. Dataran dengan ketinggian >1000 meter dpl memiliki luas 5.974,1 ha atau 4,50% dari luas 

wilayah Kabupaten Banyumas. Wilayah yang berada pada ketinggian ini meliputi sebagian 

Kecamatan Baturraden, sebagian Kecamatan Cilongok, sebagian Kecamatan Pekuncen dan 

sebagian Kecamatan Sumbang.  

Kondisi ketinggian lahan di wilayah Kabupaten Banyumas secara terinci dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 
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Sedangkan berdasarkan kemiringan tanahnya wilayah Kabupaten Banyumas 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Kemiringan 0 ï 2% meliputi areal seluas 42.629,09 ha atau 32,11 % dari luas wilayah 

Kabupaten Banyumas. Wilayah dengan kemiringan ini meliputi Kota Purwokerto, Kecamatan 

Sokaraja, Kecamatan Kembaran, bagian selatan Kabupaten Banyumas antara lain Kecamatan 

Tambak, Kecamatan Sumpiuh, Kecamatan Kemranjen, Kecamatan Kebasen, Kecamatan 

Rawalo, Kecamatan Kalibagor bagian timur, sebagian Kecamatan Patikraja, dan disekitar 

Sungai Serayu. 

2. Kemiringan >2 ï 8% meliputi areal seluas 19.940,49 ha atau 15,02 % dari luas wilayah 

Kabupaten Banyumas. Wilayah dengan kemiringan ini adalah sebagian Kecamatan Pekuncen, 

Kecamatan Cilongok, Kecamatan Karanglewas, Kecamatan Sumbang, Kecamatan Wangon 

sebelah selatan. 

3. Kemiringan >8 ï 15% meliputi areal seluas 13.979,58 ha atau 10,53 % dari luas wilayah 

Kabupaten Banyumas. Wilayah ini meliputi sebagian Kecamatan Ajibarang, Kecamatan 

Pekuncen, Kecamatan Cilongok dan Kecamatan Kalibagor. 

4. Kemiringan >15 ï 25% meliputi areal seluas 16.820,64 ha atau 12,67 % dari luas wilayah 

Kabupaten Banyumas. Wilayah ini meliputi Kecamatan Gumelar, Kecamatan Lumbir, 

Kecamatan Wangon bagian utara, Kecamatan Pekuncen bagian barat, Kecamatan Sumbang 

bagian timur. 

5. Kemiringan >25 - 40% meliputi areal seluas 13.740,61 ha atau 10,35 % dari luas wilayah 

Kabupaten Banyumas. Wilayah ini meliputi sebagian Kecamatan Rawalo, Kecamatan 

Kemranjen, Kecamatan Gumelar, Kecamatan Wangon, Kecamatan Kedungbanteng dan 

Kecamatan Baturraden. 

6. Kemiringan >40% meliputi areal seluas 25.649,15 ha atau 19,32% dari luas wilayah Kabupaten 

Banyumas. Wilayah ini meliputi Lereng Gunung Merak, sebagian Kecamatan Sumpiuh, 

Kecamatan Tambak, Kecamatan Somagede. 

Jenis kemiringan di Kabupaten Banyumas yang bervariatif  menunjukkan kondisi area 

yang layak sebagai lahan budidaya maupun  area yang harus dijaga sebagai kawasan lindung. 

Kondisi kemiringan yang bervariatif di wilayah Kabupaten Banyumas dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 
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2.1.1.4  Geologi 

Kondisi geologi Kabupaten Banyumas secara stratigrafi dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Endapan Aluvial/Aluvium merupakan formasi endapan aluvial atau aluvium menempati porsi 

yang cukup besar di wilayah selatan Kabupaten Banyumas dengan wilayah penyebarannya 

meliputi di Kecamatan Kemranjen, Kecamatan Sumpiuh, Kecamatan Tambak, Kecamatan 

Rawalo, Kecamatan Jatilawang dan Kecamatan Wangon dengan luasnya sebesar 31.744 

hektar. 

b. Endapan Gunung Api merupakan formasi endapan gunung api dapat dipisahkan menjadi tiga 

kelompok satuan batuan yaitu: 

¶ Endapan Lahar Gunung Api, terdiri dari bahan-bahan tak mengeras mengandung bongkah-

bongkah batuan gunung api bergaris tengah 10 ï 15 cm bersusun andesit sampai basalt 

meliputi daerah landai dan datar yang tersebar dari Ajibarang ke arah timur Pasirkidul 

sampai Sumbang 31.376 hektar. 

¶ Endapan Lava Gunung Slamet, merupakan aliran lava andesit berongga rongga yang 

berasal dari Gunung Slamet terutama di lereng timur yang tersebar dari Baturraden ke arah 

utara hingga Gunung Slamet 4.960 hektar . 

¶ Batuan gunung api tak terurai, terdiri dari breksi, lava, lapili dan tufa dari gunung api dan 

pusat-pusat erupsi di sebelah barat membentuk dataran dan bukit-bukit tinggi yang tertutup 

oleh tanah berwarna abu-abu tua sampai coklat dan kuning kemerahan yang tersebar 

secara luas dari Pekuncen sampai Baturraden ke arah Utara sampai perbatasan dengan 

Kabupaten Brebes 17.584 hektar. 

c. Formasi Tapak terdiri dari batupasir berbutir kasar berwarna kehijauan dan konglomerat di 

beberapa tempat terdapat breksi. Di bagian atas terdiri dari batupasir gampingan dan napal 

berwarna hijau yang mengandung pecahan moluska dan berumur Pliosen Tengah sampai 

Pliosen Atas. Formasi ini terletak di pegunungan sebelah selatan Kalibagor dan Gebangsari 

seluas 17.584 hektar . 

d. Formasi Kumbang terdiri dari breksi, lava andesit, tufa dan di beberapa tempat terdapat breksi 

batuapung dan tufa pasiran. Formasi ini berumur Miosen Tengah sampai Pliosen Tengah dan 

menempati bukit-bukit antikilin di sebelah selatan Kota Banyumas seluas 96 hektar. 

e. Formasi Halang merupakan penyebaran formasi halang menempati areal yang sangat luas 

memanjang pegunungan lipatan, mulai dari daerah Lumbir hingga Banyumas. Terdiri dari 



 

Rencana Program Investasi Jangka Menengah (RPIJM) Kabupaten Banyumas Tahun 2009-2013 

II-8 

perselingan batupasir, batulempung, napal dan tufa, dengan sisipan breksi dipengaruhi oleh 

turbid fan pelengseran bawah laut. Formasi batuan mempunyai kisaran umur Miosen Tengah 

hingga Pliosen Atas seluas 40.343,56 hektar. 

f. Anggota Batugamping Formasi Halang merupakan anggota batugamping formasi halang 

menempati porsi yang relatif kecil dan penyebarannya di wilayah Kecamatan Banyumas dan 

Kecamatan Kebasen seluas 144 hektar. 

g. Anggota Breksi Formasi Halang merupakan anggota breksi formasi halang terdiri dari breksi 

gunung api dengan komponen basal dan sebagian andesit yang bersisipan dengan batupasir 

seluas 10.080 hektar . 

h. Formasi Rambatan merupakan formasi yang terdiri dari batupasir gampingan bersisipan napal, 

batu lempung dan breksi, umumnya berstruktur turbidit. Penyebaran formasi ini di Kabupaten 

Banyumas tidak begitu luas, yaitu di sebelah selatan Kabupaten Banyumas dan mempunyai 

kisaran umur Miosen Bawah-Tengah seluas 2.016 hektar.  

 Kondisi geologi Kabupaten Banyumas dengan bermacam-macam formasi secara spesifik 

dapat dilihat pada gambar 2.4  
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